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Keuangan  merupakan suatu hal yang sangat penting untuk diperhatikan 
oleh  semua bidang usaha. Oleh karena hal tersebut maka semua bidang usaha 
memerlukan adanya laporan keuangan yang baik. Laporan keuangan juga dapat 
digunakan oleh pimpinan organisasi atau perusahaan dalam  proses pengambilan 
keputusan bisnis ke depan agar perusahaan dapat memperoleh keuntungan yang 
lebih besar dari sebelumnya[1]. 
Seiring dengan perkembangan Teknologi Informasi yang sangat pesat saat 
ini, banyak organisasi atau perusahaan yang membutuhkan sebuah pencatatan 
transaksi keuangan. Pencatatan yang dimaksud adalah pencatatan atas transaksi 
masuk ataupun transaksi keluar yang dimiliki organisasi yang dapat juga berupa 
laporan keuangan. Laporan keuangan yang baik merupakan laporan yang lengkap 
dimulai dari pencatatan transaksi yang ada sampai dengan laporan keuangan yang 
dihasilkan. Oleh karena itu, penggunaan komputer diharapkan dapat membantu 
perusahaan dalam pembuatan laporan keuangan serta mengurangi kekurangan 
yang ada sebelumnya. 
PT. RATU VALAS ABADI merupakan perusahaan yang bergerak di 
bidang pertukaran mata uang, yang bisa melayani beberapa transaksi dalam 
sehari. Setiap transaksi yang dilakukan pasti menghasilkan beberapa lembar bukti 
transaksi. Hal tersebut mengakibatkan adanya banyak arsip kertas yang belum 
bisa tertata dan diolah dengan baik, selain itu dengan adanya kertas bukti transaksi 
tersebut memungkinkan adanya bukti transaksi yang hilang sebelum digunakan 
untuk menyusun laporan keuangan. Bukti laporan yang ada tersebut tidak 
memiliki arsip cadangan, sehingga jika bukti transaksi tersebut hilang akan 
menghambat proses penyusunan laporan keuangan. 
PT. RATU VALAS ABADI  dalam hal pengolahan data transaksi untuk 
menjadi laporan keuangan juga belum dilakukan secara terkomputerisasi sehingga 
masih memerlukan waktu untuk mengerjakannya, jika dilakukan secara 
terkomputerisasi maka akan lebih cepat dalam menyelesaikannya. Oleh karena itu, 
PT. RATU VALAS ABADI memerlukan adanya suatu sistem yang dapat 
digunakan untuk mencatat, mengolah, dan menyimpan data transaksi serta laporan 
keuangan yang dimiliki, untuk menunjang jalannya proses bisnis perusahaan dan 
juga mendukung usaha pencapaian tujuan perusahaan. 
2. Kajian Pustaka 
Penelitian terdahulu yang berjudul “Analisis dan Perancangan Sistem 
Informasi Pencatatan Keuangan Pada Koperasi Lancar Jaya”, didalamnya terdapat 
suatu rancangan sistem informasi pencatatan keuangan yang ada pada Koperasi 
Lancar Jaya. Dalam penelitian tersebut menyimpulkan bahwa perancangan sistem 
pencatatan keuangan baik itu keuangan keluar dan masuk dapat meningkatkan 
kinerja karyawan pada Koperasi Lancar Jaya. Selain itu penelitian tersebut 
menghasilkan perancangan sistem informasi pencatatan keuangan Koperasi 
Lancar Jaya yang tepat waktu, akurat dan dapat dipertanggungjawabkan, sehingga 
ketua dapat mengambil keputusan berdasarkan laporan yang ada[2]. 
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Pada penelitian sebelumnya yang berjudul “Perancangan Sistem Pelaporan 
Keuangan Berbasis Web (Studi Kasus Pada PT.EMKL Tirtasari Abadi Sejahtera 
Semarang)”, di dalamnya membahas mengenai perancangan sistem pelaporan 
keuangan dari PT. EMKL Tirtasari Abadi Sejahtera Semarang. Penyelesaian 
kegiatan ekspor impor dan operasional perusahaan semuanya dicatat oleh bagian 
keuangan untuk bukti kas masuk (KM) dan bukti kas keluar (KK). PT. EMKL 
Tirtasari Abadi Sejahtera dalam sehari bisa melayani lebih dari dua puluh 
transaksi untuk kegiatan ekspor dan satu transaksi untuk kegiatan impor, dan 
semua proses perhitungannya dilakukan oleh karyawan menggunakan kalkulator 
sehingga ada kemungkinan terjadi kesalahan baik dalam proses perhitungan 
maupun proses pencatatan transaksi. Menurut penelitian tersebut, dengan adanya 
sistem pelaporan keuangan pada PT. EMKL Tirtasari Abadi Sejahtera 
memudahkan bagian keuangan dalam pengolahan laporan keuangan perusahaan 
dan menghasilkan laporan keuangan dengan cepat, tepat dan akurat. Selain itu, 
sistem informasi akuntansi juga dapat membantu pimpinan perusahaan dalam 
melihat laporan keuangan perusahaan dengan cepat dan tepat dimanapun 
berada[3]. 
Pada penelitian yang berjudul “Aplikasi Pembuatan Laporan Keuangan 
Berbasis Web”, didalamnya membahas pembuatan laporan keuangan berbasis 
web pada CV. INDOSAINS. Pembuatan laporan keuangan berbasis web tersebut 
dilatarbelakangi oleh dokumentasi transaksi yang berjalan pada CV INDOSAINS 
dirasa kurang terintegrasi karena tidak ada keterhubungan data yang satu dengan 
data yang lain. Sehingga proses pembuatan laporan membutuhkan waktu cukup 
lama. Dengan adanya aplikasi yang direkomendasikan ini maka diharapkan 
dokumentasi transaksi akan terintegrasi dengan baik antara satu data dengan data 
lainnya, sehingga bagian administrasi tidak perlu dilakukan rekapitulasi data 
untuk pembuatan laporan keuangan[4]. 
Pada penelitian ini akan dilakukan perancangan sistem informasi akuntansi 
berbasis web dengan studi kasus PT. RATU VALAS ABADI. Sistem informasi 
akuntansi ini berbasis web, yang bertujuan untuk memudahkan pengguna saat 
mengaksesnya, karena sistem informasi tersebut dapat diakses dimanapun 
tempatnya. Semua pengguna dapat mengakses sistem informasi tersebut jika 
tersambung dengan jaringan internet, walaupun pengguna mengaksesnya melalui 
handphone tidak menjadi masalah asalkan handphone tersebut sudah tersambung 
dengan jaringan internet, maka pengguna tetap bisa mengakses sstem informasi 
tersebut.  
Sistem yang dirancang berfungsi untuk mencatat transaksi yang ada dan 
untuk mengelola laporan keuangan yang dihasilkan dari proses pengolahan data 
transaksi yang ada. Jenis laporan keuangan yang masuk didalam sistem adalah 
buku besar, laporan laba rugi, dan neraca. Penyusunan laporan keuangan 
dilakukan oleh accounting. Setelah laporan keuangan tersusun, maka supervisor 
sebagai kepala perusahaan dapat melihat laporan keuangan tersebut untuk dapat 




3. Metode Penelitian 
 
Gambar 1 Tahap penelitian 
 
Tahap-tahap penelitian yang ada dalam penelitian ini, antara lain tahap 
perencanaan, tahap pelaksanaan penelitian, tahap pengembangan sistem, laporan 
penelitian. Tahap perencanaan dimulai dengan mengidentifikasi masalah, untuk 
menemukan permasalahan yang ada. Proses selanjutnya merumuskan masalah, 
pada proses ini masalah yang sudah ditemukan sebelumnya dirumuskan, dan 
membuat batasan-batasan masalah yang akan diteliti. Rumusan masalah dalam 
penelitian adalah apakah dengan dibuatnya suatu sistem informasi akuntansi 
berbasis web dapat menjawab kebutuhan perusahaan atas pencatatan dan 
pengelolaan laporan keuangan?. Proses studi pendahuluan menjadi proses 
selanjutnya, untuk mengumpulkan informasi-informasi yang berkaitan dengan 
masalah yang akan diteliti. Proses pengumpulan informasi tersebut berguna untuk 
menyusun kerangka pemecahan masalah yang berupa hipotesis, yang akan diuji 
kebenarannya melalui pelaksanaan penelitian lapangan. Proses selanjutnya adalah 
penentuan sampel penelitian yaitu objek yang akan diteliti. Objek penelitiannya 
berupa laporan-laporan keuangan yang digunakan pada PT. RATU VALAS 
ABADI. Jika sampel penelitian sudah ditentukan, maka proses selanjutnya adalah 
menyusun rencana penelitian. Rencana penelitian tersebut yang akan menjadi 
pedoman selama pelaksanaan penelitian berlangsung. 
Tahap pelaksanaan penelitian dimulai dengan proses pengumpulan data-
data yang berguna untuk menunjang penelitian. Data yang diperlukan adalah data 
yang termasuk dalam form transaksi serta data yang berkaitan dengan laporan-
laporan yang ada, misalnya data apa saja yang termasuk dalam data transaksi 
pembelian dan penjualan yaitu jenis mata uang, jumlah pembelian, dan harga 
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tukar mata uang. Penelitian ini dilakukan atas dasar data primer dari PT. RATU 
VALAS ABADI yaitu nota transaksi dan form-form laporan keuangan. Proses 
selanjutnya setelah data terkumpul adalah menganalisis data, pada proses ini 
dilakukan penarikan kesimpulan dari hasil penelitian. 
Metode pengembangan sistem yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode SDLC (System Development Life Cycle). SDLC merupakan metodologi 
untuk mengembangkan, memelihara, dan menggunakan sistem informasi. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan Prototype yang memiliki beberapa tahap 
yaitu : 
Tahap communication merupakan tahap pertama dalam proses 
pengembangan sistem, dengan mengkomunikasikan kebutuhan kepada perancang 
sistem. Komunikasi dilakukan wawancara untuk menangkap informasi akan 
kebutuhan sistem. Kebutuhan sistem yang diperoleh pada tahap sebelumnya harus 
disampaikan secara komplit agar perancang sistem dapat mengerti apa yang 
menjadi kebutuhan sistem. Tahap planning merupakan tahap selanjutnya, 
perancang sistem merencanakan atau membuat perencanaan mengenai apa saja 
kebutuhan sistem yang telah disebutkan pengguna tersebut. Rencana tersebut 
harus disesuaikan dengan kebutuhan sistem dari pengguna, sehingga tahap 
sebelumnya sangat penting untuk menunjang jalannya proses tahap ini. Tahap 
modeling yaitu melakukan proses perancangan model sistem. Perancangan model 
yang dimaksud mulai dari pembuatan halaman tampilan sistem, tombol – tombol 
yang nantinya berfungsi mendukung jalannya sistem, serta semua yang 
berhubungan dengan tampilan sistem. Tahap construction merupakan tahap 
selanjutnya dalam tahap pengembangan sistem, perancang sistem melakukan 
pengkodean atas apa yang sudah direncanakan dan dirancang sebelumnya. Tahap 
deployment menjadi tahap terakhir, pada tahap deployment dilakukan 
pemasangan dan uji coba sistem pada perusahaan. 
Tahap terakhir dalam penelitian ini adalah tahap laporan penelitian, setelah 
penelitian selesai dilakukan langkah selanjutnya adalah penelitian tersebut 
dilaporkan pada orang-orang yang berkaitan dengan penelitian tersebut. Bentuk 
laporan yang dipilih adalah jurnal. Tahap pelaporan penelitian tersebut merupakan 
tahap terakhir dalam sebuah proses penelitian[1]. 
Pada tahap desain sistem, dilakukan desain user interface dari sistem 
informasi yang di bangun. Perancangan sistem dilakukan dengan menggunakan 
UML (Unified Modeling Language yaitu sebuah bahasa yang berdasarkan grafik 
atau gambar untuk menvisualisasikan, menspesifikasikan, membangun dan 
pendokumentasian dari sebuah sistem pengembangan perangkat lunak berbasis 
OO (Object Oriented). Diagram yang dibuat adalah Use Case Diagram, Activity 




Gambar 2 Use Case Diagram sistem 
 
Gambar 2 merupakan Use Case Diagram sistem, yang menggambarkan 
fungsi yang dimiliki sistem secara menyeluruh dan aktor yang berperan dalam 
sistem. Terlihat bahwa terdapat empat aktor yang dapat menggunakan sistem 
tersebut, masing-masing memiliki hak akses terhadap fungsi dalam sistem. Aktor 
Customer Service dapat menjalankan fungsi menambah data transaksi. Aktor 
Accounting memiliki fungsi untuk mengelola data transaksi dan mengelola 
laporan dan juga memiliki fungsi turunan yaitu melihat data transaksi, melihat, 
dan menambah laporan keuangan melalui form-form laporan akuntansi. Aktor 
Supervisor memiliki fungsi melihat laporan akuntansi yang sudah dibuat oleh 
bagian Accounting. Kemudian aktor Admin memiliki fungsi mengelola data 
pengguna yang memiliki fungsi turunan untuk melihat, mengubah, menambah, 
menghapus data pengguna. 
Selain Use Case Diagram, terdapat juga Activity Diagram dan Class 
Diagram. Activity Diagram menggambarkan aliran aktivitas dari setiap fungsi 
yang terdapat pada Use Case Diagram didalam sistem. Yang membedakan antara 
Use Case Diagram dan Activity Diagram adalah Activity Diagram 
menggambarkan semua aktivitas yang dilakukan oleh actor secara terpisah–pisah. 
Class Diagram berisi gambaran struktur dan deskripsi kelas serta relasi antar 
kelas. Activity Diagram dapat dilihat dari gambar-gambar dibawah. 
 
Gambar 3 Activity Diagram Menambah Data Transaksi Oleh Customer Service 
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Aktivitas menambah data transaksi dilakukan oleh customer service, data 
transaksi dibedakan menjadi dua jenis, yaitu transaksi jual dan transaksi beli. 
Transaksi jual digunakan untuk mencatat transaksi yang berhubungan dengan 
penjualan mata uang oleh pelanggan, sedangkan transaksi beli digunakan untuk 
mencatat transaksi yang berhubungan dengan pembelian mata uang oleh 
pelanggan. Data transaksi tersebut yang akan digunakan oleh Accounting untuk 
menyusun beberapa laporan keuangan. 
 
Gambar 4 Activity Diagram Melihat Laporan Oleh Supervisor 
 
Activity diagram yang menggambarkan bahwa supervisor hanya dapat 
melihat laporan-laporan keuangan yang sudah dibuat oleh Accounting. Melihat 
laporan yang dibuat oleh Accounting berguna sebagai koreksi oleh Supervisor, 
selain itu melihat laporan-laporan yang dibuat oleh Accounting juga bertujuan 
untuk mengetahui seberapa besar pendapatan dan pengeluaran selama satu periode 
tertentu. 
 
Gambar 5 Activity Diagram Menghapus Data Pengguna Oleh Admin 
 
Proses menghapus data juga dapat dilakukan oleh admin, jika sudah tidak 
diperlukannya suatu data. Menghapus data dapat dilakukan dengan memilih menu 
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delete pada sebelah kanan kolom data yang ada. Peringatan yakin akan 
menghapus data akan muncul untuk meminta persetujuan admin, jika setuju akan 
menghapus data maka dapat memilih tombol OK, jika tidak setuju admin dapat 
memilih tombol cancel untuk membatalkan proses menghapus data yang ada. 
 
   Gambar 6 Class Diagram sistem 
 
Class Diagram menggambarkan alur jalannya sistem. Class yang terdapat 
dalam sistem yaitu class data transaksi, data buku besar, data laba rugi, data 
neraca. Class data transaksi memiliki atribut tanggal, jenis, jumlah_satuan, 
harga_satuan, jumlah_total, terbilang. Class data buku besar memiliki atribut 
tanggal, keterangan, ref, debit, kredit, saldo kredit, saldo debit. Class data laba 
rugi memiliki atribut jenis, keterangan, rupiah(D), rupiah(K). Class data neraca 
memiliki atribut tanggal, no.akun, keterangan, debit, kredit. Relasi sistem dimulai 
dari adanya transaksi jual dan beli, kemudian data transaksi tersebut digunakan 
untuk menyusun laporan buku besar, laporan laba rugi, dan laporan neraca. 






4. Hasil dan Pembahasan 
Pada bagian hasil dan pembahasan berisi penjelasan dan penggunaan 
sistem informasi yang sudah dirancang. Penggunaan sistem yang dimaksudkan 
mulai dari awal sampai akhir sistem berjalan yaitu mulai dari pengguna 
melakukan login sampai akhirnya menghasilkan laporan akuntansi, serta 
bagaimana sistem yang berbasis web tersebut dapat berjalan. 
Berikut merupakan gambar tampilan user interface sistem yang dibangun :  
 
Gambar 7 Tampilan Login 
 
Setiap pengguna memiliki masing-masing halaman login. Pada masing-
masing halaman login terdapat dua bagian yang memerlukan masukkan pengguna 
yaitu username dan password. Username dan password disesuaikan dengan 
username dan password yang dimiliki masing-masing pengguna. 
 
Gambar 8 Tampilan Menambah Transaksi Oleh Customer Service 
  
Halaman menambah data transaksi digunakan oleh customer service, 
untuk memasukkan data transaksi jual dan beli ke dalam database. Data yang 
harus di isi adalah tanggal, jenis transaksi, jumlah satuan, harga satuan, jumlah 
total, dan terbilang. Tombol simpan digunakan untuk menyimpan data yang sudah 
di isi. Tombol home digunakan untuk kembali ke halaman sebelumnya. 
 
Gambar 9 Tampilan Melihat Data Transaksi Oleh Accounting 
 
Halaman melihat data transaksi dapat dilakukan oleh accounting. Data 
yang berada di dalam data transaksi berasal dari masukan customer service 





Gambar 10 Tampilan Menambah Data Buku Besar Oleh Accounting 
 
Pada buku besar terdapat beberapa field yang memerlukan masukan 
pengguna, yaitu tanggal, keterangan, ref sebagai nomor referensi, debit, kredit, 
serta saldo dibagian debit dan kredit. Keterangan merupakan isian yang 
menunjukkan penjelasan atas transaksi yang ada. Referensi merupakan suatu kode 
petunjuk untuk transaksi tertentu. Laporan buku besar ini dapat digunakan untuk 
mengetahui sisa saldo yang dimiliki. 
Pada laporan laba rugi terdapat beberapa field yang memerlukan masukan 
pengguna, yaitu jenis, keterangan, debit, kredit. Jenis menjelaskan tipe dari 
transaksi yang ada, berupa jenis pendapatan atau jenis beban. Keterangan 
merupakan penjelasan dari transaksi yang ada. Debit dan kredit merupakan isian 
yang menunjukkan apakah nilai dari transaksi tersebut masuk ke bagian debit atau 
kredit. 
Pada menu neraca terdapat beberapa field yang membutuhkan masukan 
pengguna, yaitu tanggal, nomor akun, keterangan, debit dan kredit. Nomor akun 
merupakan identitas dari transaksi yang ada sehingga setiap transaksi yang ada 
lebih detail dalam pengelompokan akunnya. Keterangan merupakan penjelasan 
dari setiap transaksi yang ada. Debit dan kredit merupakan posisi dimana nilai dari 
transaksi tersebut berada, apakah berada di posisi debit atau kredit. 
 
Gambar 11 Tampilan Melihat Data Transaksi Oleh Supervisor 
  
Pada halaman melihat data transaksi oleh supervisor hanya menampilkan 
data yang ada pada database transaksi jual dan beli. Data transaksi tersebut berasal 




Gambar 12 Tampilan Melihat Laporan Oleh Supervisor 
 
Supervisor hanya dapat melihat data yang ada setelah Accounting 
memasukkan data ke dalam sistem. Masing-masing menu laporan jika dipilih 
akan muncul data sesuai dengan apa dipilih. Tombol home yang ada pada sistem 
digunakan untuk kembali ke menu sebelumnya. 
 
Gambar 13 Tampilan melihat Data Pengguna Oleh Admin 
 
Menu kelola data pengguna hanya akan ditampilkan pada saat pengguna 
masuk sebagai Admin. Pada menu kelola data pengguna terdapat 3 menu pilihan 
yaitu kelola data Customer Service, kelola data Accounting, kelola data 
Supervisor. masing-masing menu jika dipilih akan menampilkan data-data 
pengguna yang masuk ke dalam kategori tersebut. 
Dalam sistem ini terdapat empat pengguna yaitu Customer Service, 
Accounting, Supervisor dan Admin. Masing-masing pengguna memiliki hak akses 
yang berbeda-beda. Customer Service hanya dapat menambahkan data transaksi, 
data transaksi terbagi atas 2 jenis yaitu transaksi penjualan dan transaksi 
pembelian. Accounting dapat melihat data transaksi, menambahkan data 
akuntansi, melihat data akuntansi melalui form-form laporan akuntansi yang ada. 
Supervisor hanya dapat melihat beberapa laporan-laporan keuangan yang dibuat 
oleh Accounting. Admin memiliki hak untuk dapat mengelola data semua 
pengguna yang dapat menggunakan sistem ini, mulai dari melihat, menambah, 
mengubah, dan menghapus data pengguna yang ada. 
Proses awal yang harus dilakukan oleh semua pengguna yaitu melakukan 
Login. Login memerlukan masukkan username dan password yang dimiliki 
masing-masing pengguna. Jika username atau password yang dimasukkan salah 
atau tidak sesuai maka pengguna tidak bisa masuk atau melanjutkan ke langkah 
selanjutnya. Pengguna yang benar saat memasukkan username dan password 
dapat melanjutkan ke langkah selanjutnya. 
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Pengguna yang berhasil Login sebagai Customer Service, akan masuk ke 
halaman yang berisi menu tambah transaksi jual, dan tambah transaksi beli. 
Masing-masing menu jika di pilih, maka akan muncul tampilan yang memerlukan 
masukkan pengguna yang nantinya data tersebut akan disimpan sebagai data 
transaksi. Dalam proses memasukkan data untuk disimpan, tanpa perlu pengguna 
memasukkan nama pengguna di dalam form data, sistem akan membaca secara 
otomatis dan memasukkan nama pengguna tersebut ke dalam database, Sehingga 
dalam data yang tersimpan di database tersebut akan muncul nama pengguna 
yang memasukkan data tersebut. Hal ini bertujuan agar jika terjadi kesalahan 
dalam proses memasukkan data, dapat diketahui pengguna siapa yang sudah salah 
memasukkan data. 
Pengguna yang berhasil Login sebagai Accounting, akan masuk ke 
halaman yang berisi menu lihat data transaksi, buku besar, laporan laba rugi, dan 
neraca. Pada menu lihat data transaksi, jika dipilih maka akan muncul data 
transaksi jual dan beli yang sudah di masukkan oleh Customer Service. Pada 
menu buku besar, jika dipilih maka akan muncul form yang membutuhkan 
masukkan pengguna yang nantinya data tersebut akan disimpan sebagai buku 
besar. Pada menu laporan laba rugi, jika dipilih maka akan muncul form yang 
membutuhkan masukkan pengguna yang nantinya data tersebut akan disimpan 
sebagai laporan laba rugi. Pada menu neraca, jika dipilih maka akan muncul form 
yang membutuhkan masukkan pengguna yang nantinya data tersebut akan 
disimpan sebagai neraca. 
Pengguna yang berhasil Login sebagai Supervisor, akan masuk ke halaman 
yang berisi menu lihat buku besar, laporan laba rugi, neraca. Pada menu buku 
besar, jika dipilih maka akan menampilkan data yang ada pada buku besar yang 
sudah di buat oleh Accounting. Pada menu laporan laba rugi, jika dipilih maka 
akan muncul data laporan laba rugi yang sudah dimasukkan oleh Accounting. 
Pada menu neraca, jika dipilih maka akan muncul data yang ada pada neraca yang 
sudah dimasukkan oleh Accounting. 
Pengguna yang berhasil Login sebagai Admin, akan masuk ke halaman 
yang berisi menu kelola data pengguna, jika dipilih maka akan menampilkan data-
data mengenai semua pengguna sistem. Terdapat juga menu tambah, edit dan 
hapus data, menu tersebut dipergunakan jika supervisor akan menambah, 
mengubah atau menghapus data pengguna yang diinginkan. Jika semua kegiatan 
mengunakan sistem sudah selesai, maka pengguna perlu keluar dari akun yang 
sudah digunakan saat itu. Untuk keluar dari akun tersebut, pengguna hanya perlu 
memilih menu Logout yang ada disebelah kanan atas dari tampilan sistem. 
5. Kesimpulan 
Berdasarkan pada penelitian dan hasil pengujian dengan menggunakan 
blackbox testing yang telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan bahwa sistem 
informasi ini dapat membantu PT. RATU VALAS ABADI, sistem yang dibuat 
memiliki fungsi yang sesuai dengan kebutuhan yang ada yaitu untuk melakukan 
pembuatan beberapa laporan keuangan. Fungsi yang ada juga sudah berjalan 
sesuai alur jalannya sistem, halaman sistem juga sudah sesuai dengan fungsi yang 
ada. Selain itu, data yang di masukkan dapat dilihat, disimpan, diubah dan dihapus 
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dengan baik. Sistem tersebut mudah dalam pengoperasiannya karena tampilan 
yang sederhana, penggunaan yang mudah, dan berisi tombol-tombol yang mudah 
dipahami penggunanya. Sistem juga dapat dikatakan aman, karena sudah ada 
proteksi untuk login atau masuk lebih jauh ke dalam sistem. 
Sistem dibangun menggunakan database sehingga data-data yang 
dimasukkan dapat tersimpan dengan baik. Proses untuk mengakses data yang 
sudah disimpan juga cukup singkat, sehingga membantu mempercepat proses 
melihat data yang ada, dengan begitu akan mengurangi waktu yang digunakan 
untuk proses melihat data yang ada. 
Kekurangan dari sistem yang dirancang belum dapat melakukan fungsi 
export ke dalam bentuk file .doc/.docx/.pdf untuk kemudian dapat di cetak hard 
copy, Jika ingin mengembangkan sistem ini dapat menambahkan fungsi export ke 
dalam bentuk .doc/.docx/.pdf sehingga membantu pengguna dalam proses 
pengarsipan data. 
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Lampiran 1 Hasil Pengujian Sistem 
No Nama Pengujian Kondisi pengujian Hasil Pengujian Keterangan 
1 Form login Jika username atau 
password salah 
Sistem akan memberi 
peringatan "Password anda 
salah atau anda belum 
terdaftar klik untuk 
kembali login" 
Valid 
2 Form login jika username atau 
password kosong 
Sistem akan memberi 
peringatan "Password anda 
salah atau anda belum 
terdaftar klik untuk 
kembali login" 
Valid 






Sistem akan menampilkan  
halaman menambahkan 
data transaksi jual 
Valid 






Sistem akan menampilkan  
halaman menambahkan 
data transaksi beli 
Valid 
5 Menambahkan data 
transaksi oleh 
Customer service 
Jika data yang 
ditambahkan tidak 
lengkap 
Tidak berubah Valid 
6 Menambahkan data 
transaksi oleh 
Customer service 
Jika dipilih menu 
simpan 
Sistem akan menyimpan 
data 
Valid 
7 Menambahkan data 
transaksi oleh 
Customer service 




halaman awal setelah login 
Valid 
8 Menambahkan data 
laporan buku besar 
oleh accounting 
Jika data yang 
ditambahkan tidak 
lengkap 
Tidak berubah Valid 
9 Menambahkan data 
laporan buku besar 
oleh accounting 
Jika dipilih menu 
simpan 
Sistem akan menyimpan 
data 
Valid 
10 Menambahkan data 
laporan buku besar 
oleh accounting 




halaman awal setelah login 
Valid 
11 Menambahkan data 
laporan buku besar 
oleh accounting 
Jika data sudah 
berhasil 
ditambahkan 
Sistem secara otomatis 
akan menghitung jumlah 
debit dan kredit lalu 
menampilkan hasilnya 
Valid 
12 Menambahkan data 
laporan laba rugi 
oleh accounting 
Jika data yang 
ditambahkan tidak 
lengkap 
Tidak berubah Valid 
13 Menambahkan data 
laporan laba rugi 
oleh accounting 
Jika dipilih menu 
simpan 
Sistem akan menyimpan 
data 
Valid 
14 Menambahkan data 
laporan laba rugi 
oleh accounting 








No Nama Pengujian Kondisi pengujian Hasil Pengujian Keterangan 
15 Menambahkan data 
laporan laba rugi 
oleh accounting 
Jika data sudah 
berhasil 
ditambahkan 
Sistem secara otomatis 
akan menghitung jumlah 




16 Menambahkan data 
laporan neraca oleh 
accounting 
Jika data yang 
ditambahkan tidak 
lengkap 
Tidak berubah Valid 
17 Menambahkan data 
laporan neraca oleh 
accounting 
Jika dipilih menu 
simpan 
Sistem akan menyimpan 
data 
Valid 
18 Menambahkan data 
laporan neraca oleh 
accounting 




halaman awal setelah login 
Valid 
19 Menambahkan data 
laporan neraca oleh 
accounting 
Jika data sudah 
berhasil 
ditambahkan 
Sistem secara otomatis 
akan menghitung jumlah 
debit dan kredit lalu 
menampilkan hasilnya 
Valid 
20 Melihat data 
transaksi dan data 
laporan oleh 
supervisor 
Jika dipilih menu 
transaksi jual 
Sistem akan menampilkan 
data transaksi jual 
Valid 
21 Melihat data 
transaksi dan data 
laporan oleh 
supervisor 
Jika dipilih menu 
transaksi beli 
Sistem akan menampilkan 
data transaksi beli 
Valid 
22 Melihat data 
transaksi dan data 
laporan oleh 
supervisor 
Jika dipilih menu 
buku besar 
Sistem akan menampilkan 
data laporan buku besar 
Valid 
23 Melihat data 
transaksi dan data 
laporan oleh 
supervisor 
Jika dipilih menu 
laporan laba rugi 
Sistem akan menampilkan 
data laporan laba rugi 
Valid 
24 Melihat data 
transaksi dan data 
laporan oleh 
supervisor 
Jika dipilih menu 
neraca 
Sistem akan menampilkan 
data neraca 
Valid 
25 Mengelola data 
pengguna oleh 
admin 
jika dipilih menu 
Lihat data 
customer service 
Sistem akan menampilkan 
data customer service 
Valid 
26 Mengelola data 
pengguna oleh 
admin 
jika dipilih menu 
Lihat data 
accounting 
Sistem akan menampilkan 
data accounting 
Valid 
27 Mengelola data 
pengguna oleh 
admin 
jika dipilih menu 
Lihat data 
supervisor 
Sistem akan menampilkan 
data supervisor 
Valid 
28 Mengubah data 
pengguna oleh 
admin 
Jika dipilih menu 
edit 
Sistem akan menampilkan 
halaman edit data 
Valid 
29 Menghapus data 
pengguna oleh 
admin 
Jika dipilih menu 
delete 
Sistem akan menampilkan 





No Nama Pengujian Kondisi pengujian Hasil Pengujian Keterangan 
30 logout Jika dipilih menu 
logout 
Sistem akan keluar dan 
kembali ke halaman login 
Valid 
 
